Efektifitas Teknik Modeling Terhadap Peningkatan







A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian  ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 
desain eksperimen. Penelitian kuantitatif didasari pada filsafat positivisme 
yang menekankan fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif atau 
dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan statistik, struktur, dan 
percobaan terkontrol (Nana, 2012: 53). Dalam jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimental design.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimen dengan pola nonequivalent control group design (pretest-postest 
yang tidak ekuivalen). Sugiyono (2010: 75) mengemukakan quasi 
experimental design terdapat dua bentuk  yaitu time series design dan 
nonequivalent control group design.. Alasan peneliti memilih penelitian 
eksperimen karena quasi eksperimen dalam bidang pendidikan dimaksudkan 
untuk menilai pengaruh suatu tindakan terhadap tingkah laku atau menguji 
ada tidaknya pengaruh tindakan itu.  
Prosedur pertama yang ditempuh dalam nonequivalent control group 
design yaitu memberi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pretest 
dan kemudian, kondisi treatment (perlakuan eksperimental) diberikan pada 
kelompok eksperimen dengan berupa konseling kelompok dengan teknik 
modeling yang diberikan kepada sekelompok siswa yang memiliki 
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kepercayaan diri dan motivasi berprestasi rendah,  kondisi pada kelompok 
kontrol dengan pemberian layanan yang telah diberikan oleh guru bimbingan 
dan konseling dengan metode diskusi. Pemberian yang berbeda akan 
menjadikan pembandingan untuk menguji keefektifan suatu Teknik 
perlakuan. Penelitian eksperimen yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek yang diteliti, lalu 
mengelola postest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penentuan kategori tinggi dan rendah data dapat diperoleh dari kategori 
kecenderungan skor pre-test yang telah diberikan pada masing-masing 
kelompok. Berikut ini desain rancangan penelitian Non-equivalent Control 
Group Design menurut Creswell (2014: 211) adalah: 
      Pre_test   Perlakuan     Post_test 
 
     
 
Gambar 3.1 
 Rancangan Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 
 
Keterangan: 
E  : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol 
O1 dan O3 : Pengukuran kepercayaan diri dan motivasi berprestasi    




E O1    X    O2 
 
K O3        O4 
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O2 dan O4 : Pengukuran kepercayaan diri dan motivasi berprestasi pada siswa  
   setelah diberikan treatment teknik modeling (pre-test) 
X  : Pemberian perlakuan melalui teknik modeling terhadap  
                  kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Mlati  yang berada 
di Jalan Kaliurang Km 6,7, Gg Timor Tim, Kelurahan Sinduadi, 
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebagai kelompok eksperimen dan SMP Muhammadiyah Pakem yang 
bertempat di Jalan Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman sebagai 
kelompok kontrol. Kedua tempat tersebut merupakan sekolah yang 
memiliki akreditasi yang sama dan terdapat siswa yang mengalami 
penurunan kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. Peneliti 
menggunakan kedua tempat tersebut sebagai penelitian, karena sama-
sama memiliki karakteristik sampel yang diperlukan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Semester II bulan Juli – September 2018. 
Layanan konseling kelompok dengan teknik modeling memerlukan 
sebanyak lima sesi pertemuan. Waktu yang dibutuhkan untuk 
memberikan teknik modeling yaitu satu jam setiap pertemuan dan 
disesuaikan dengan pembelajaran yang sudah diprogramkan oleh SMP 
Muhammadiyah 2 Mlati Yogyakarta. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 
Mlati  yang terdiri dari 100 siswa dan SMP Muhammadiyah Pakem sebanyak 
149 siswa. Jumlah keselurahan populasi dalam penelitian ini berjumlah 249 
siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan 
haruslah ditempuh cara-cara yang benar dalam setiap langkah termasuk cara-
cara pengambilan sampel atau sampling (Sudjana, 2005: 161). Dalam 
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive sample dimana penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Menurut Johnson & Christonson (2014:320), 
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel nonrandom 
dimana peneliti mengumpulkan populasi dengan karakteristik tertentu untuk 
berpartisipasi dalam studi penelitian. Untuk mendapatkan subjek tersebut 
peneliti melakukan survey awal dengan memberikan kuesioner kepada siswa 
yang memiliki kepercayaan diri dan motivasi berprestasi rendah. Siswa yang 
mendapatkan treatment adalah siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
dan motivasi berprestasi rendah. Data tersebut diperoleh melalui hasil analisis 
skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi yang telah diisi oleh siswa 
seluruh kelas VII. Sampel yang digunakan berdasarkan analisis hasil 
penyebaran skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi siswa yang 
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mempunyai tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan 
menggunakan 10 siswa sebagai kelompok eksperimen dengan penilaian 
keduanya memiliki kesamaan skor tingkat rendah dan 10 siswa sebagai 
kelompok kontrol. Data tersebut dapat dijelaskan dalam bentuk tabel berikut 
ini. 
Tabel 3.1 
Sampel Peserta didik kelas VII 
 
Kelompok Kelas Sampel 
Eksperimen VII 10 
Kontrol VII 10 
Jumlah 20 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 2). Pada 
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu independent variable (variabel 
bebas) dan dependent variable (variabel terikat). 
1. Independent Variable (Variabel Bebas) 
Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah teknik modeling yang 
akan dilakukan penelitian ekperimen melalui pre test dan post tes untuk 
mengetahui adanya perubahan atau perbedaan dari sebelum diberikan 
treatment  sampai setelah diberikan treatment  selama empat minggu. 
Treatment dilakukan menggunakan tokoh model yaitu melalui model 
langsung dan model simbolis. Model yang ditampilkan yaitu siswa 
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berinisial ED, ED merupakan siswa yang memiliki kepercayaan diri 
dan motivasi berprestasi tinggi. karena siswa tersebut sudah terbukti 
memiliki kepercayaan diri dan motivasi berprestasi tinggi yang 
dibuktikan sering diundang oleh beberapa statsiun televisi sehingga 
siswa dapat melihat video atau film secara berkelanjutan dan ED 
mengajak siswa jika ingin berkunjung ke rumahnya ED. ED merupakan 
siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dengan perilaku 
kesehariannya berani tampil untuk mengungkapkan pendapat, tidak 
mudah menyerah dan tidak takut gagal. Siswa tersebut juga memiliki 
motivasi berprestasi tinggi melalui hasil baik prestasi akademik maupun 
non akademik. Siswa tersebut merupakan siswa yang tidak pernah 
terlambat ke sekolah dibuktikan melalui ungkapan penjaga sekolah 
melalui wawancara yang dilakukan oleh salah satu reporter stasiun 
televisi dan penjaga tersebut mengatakan bahwa ED adalah orang yang 
kedua setelah beliau disekolah. ED menggunakan sepeda sendirian 
yang berjarak sekitar 12 km dan ED berasal dari keluarga yang kurang 
mampu setelah kepergian ayahnya sejak ED masih bayi. Semangat 
untuk menuntut ilmunya sangat besar untuk masa depannya. Oleh sebab 
itu perilaku yang nampak untuk dapat ditiru oleh siswa yaitu model ED 
memberikan contoh dengan membuat catatan kecil harapan yang 
diinginkan untuk masa depan dan aktifitas yang akan ingin dituju 
individu, seperti yang dilakukan ED dengan menjadwalkan dirinya 
untuk sampai disekolah tidak terlambat masuk sekolah dengan 
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berangkat pukul lima pagi. Selanjutnya ED juga memberikan contoh 
dengan mengatakan saya pasti “BISA”. Hal itu dilakukan dengan 
mencoba berlatih berbicara sendiri seperti berkaca. Proses tersebut 
dilakukan secara terus-menerus maka sesorang akan menjadi terbiasa. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam memberikan layanan 
kepada siswa dengan teknik modeling terhadap peningkatan 
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi yaitu: 
1) Tahap pertama, membangun kedekatan hubungan dengan siswa 
yang telah dipilih sebagai subjek penelitian agar siswa merasa 
nyaman 
a) Membuka pertemuan dan berdoa, 
b) Memperkenalkan satu persatu,  
c) Diskusi tentang pelajaran atau kegiatan siswa sebelumnya agar 
terbangun rapport antara peneliti dan subjek penelitian. 
d) Melakukan identifikasi dengan wawancara terkait masalah 
yang terjadi pada siswa, di dalam hal ini konselor memberikan 
klarifikasi masalah yang terjadi pada siswa tentang 
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
e) Membuat kontrak waktu jika siswa bersedia untuk mengikuti 
proses konseling kelompok dan menjelaskan tentang proses 
selama treatment. Hal ini bertujuan untuk membantu peneliti 
mengenal lebih dalam melalui berpartisipasi secara penuh 
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dengan siswa yang dikenakan selama proses treatment 
berlangsung. 
f) Selanjutnya konselor meminta konseli untuk menceritakan 
secara terbuka permasalahan individu tersebut tidak percaya 
diri dan tidak memiliki motivasi untuk berprestasi yang terjadi 
pada diri individu tersebut 
2) Tahap Kerja, melaksanakan teknik modeling untuk menangani 
permasalahan kepercayaan diri dan motivasi berprestasi siswa. 
Contoh model berupa tayangan video dan model yang ditampilkan 
adalah model telah berhasil sukses memiliki kepercayaan diri, dan 
motivasi berprestasinya tinggi. Model yang ditampilkan yaitu siswa 
berinisial ED, ED merupakan yang memiliki kepercayaan diri dan 
motivasi berprestasi tinggi. Siswa tersebut memiliki kepercayaan 
diri tinggi dengan perilaku kesehariannya berani tampil untuk 
mengungkapkan pendapat, tidak mudah menyerah dan tidak takut 
kegagalan. Siswa tersebut juga memiliki motivasi berprestasi tinggi 
melalui hasil baik prestasi akademik maupun non akademik. Siswa 
tersebut merupakan siswa yang tidak pernah terlambat ke sekolah 
dibuktikan melalui ungkapan penjaga sekolah yang mengatakan 
bahwa orang yang kedua setelah beliau disekolah merupakan anak 
tersebut. ED menggunakan sepeda sendirian yang berjarak sekitar 
12 km dan ED berasal dari keluarga yang kurang mampu setelah 
kepergian ayahnya sejak ED masih bayi. Semangat untuk menuntut 
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ilmunya sangat besar untuk masa depannya. Proses treatment yang 
digunakan peneliti merupakan teknik modeling menurut Bandura 
(Ormrod, 2012: 124) yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
a) Tahap perhatian (attention) : Pada tahap perhatian ini dilakukan 
beberapa hal yaitu: 
a. Menampilkan model yang memiliki kepercayaan dan 
motivasi berprestasi tinggi. 
b. Siswa diharapkan dapat memperhatikan model yang 
ditampilkan 
b) Tahap penyimpanan dalam ingatan  (retention) 
Pada tahap ini konselor meminta siswa untuk berargumen 
tentang perilaku dari model tersebut apa saja yang sudah 
ditunjukan dari tayangan video tersebut. Hal ini bertujuan untuk 
melatih siswa untuk aktif dan mengingat kembali tayangan 
yang sudah mereka amati dan menjelaskan kepada siswa 
sebelum ke tahap pertemuan selanjutnya dengan menggunakan 
modeling secara langsung dengan mendatangkan model yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi dan motivasi berprestasinya 
tinggi. 
c) Tahap produksi (motor reproduction) 
Tahap selanjutnya merupakan produksi, konselor meminta 
konseli untuk  mencoba mendemonstrasikan sebagai model 
yang sedang berbicara di depan oranglain. Tujuan ini untuk 
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melatih kepercayaan diri individu perlahan-lahan, selanjutnya 
meminta konseli untuk menuliskan harapan dan action yang 
akan mereka lakukan untuk mewujudkan harapan itu, tujuan ini 
untuk melatih siswa agar melakukan kegiatan untuk 
meningkatkan motivasi untuk berprestasi dengan kemampuan 
dirinya serta mendorong siswa untuk mengikuti aktifitas yang 
bermanfaat 
d) Fedback atau motivasi (motivation) 
Pada tahap penutupan ini konselor memberikan apresiasi 
penilaian dengan memberikan pujian kepada siswa. Proses 
treatment melalui teknik modeling diharapkan siswa dapat 
melakukan dan menerapkannya baik disekolah maupun di 
rumah setiap kegiatan bahwa dirinya ingin maju. 
3) Tahap Pengakhiran, setelah tahap kerja melalui teknik modeling 
yang diberikan kepada siswa dirasa telah cukup, di dalam tahap 
akhir peneliti dan anggota kelompok berdiskusi dan menanyakan 
apa yang siswa rasakan setelah diberikan teknik modeling. 
Pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan dengan berdoa.  
2. Dependent Variable (Variabel Terikat) 
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini ada dua, variabel terikat 
yang pertama adalah Kepercayaan diri (Y1). Kepercayaan diri 
merupakan keyakinan yanng dimiliki seseorang untuk melakukan suatu 
hal yang positif. Variabel terikat yang kedua adalah motivasi 
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berprestasi (Y2) yaitu sebuah dorongan baik dari diri sendiri maupun 
dorongan dari luar untuk melakukan suatu untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Semakin individu memiliki motivasi untuk berprestasi, 
sukses dan mencapai tujuan yang ditetapkan, semakin tumbuh 
kepercayaan diri individu akan kemampuan yang dimilikinya dan 
bahkan juga dapat membuat individu manjadi lebih memiliki motivasi 
berprestasi (Notwendig, 2010: 10). 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini adalah metode skala. Skala psikologis merupakan 
ukuran komposit dari suatu variabel yang pengukurannya berdasarkan 
pada tanggapan terhadap satu atau lebih butir pertanyaan maupun butir 
pernyataan dalam skala (Arikunto, 2006: 55). Terdapat beberapa 
karakteristik dalam penyusunan skala yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
a. Item dalam skala berupa pernyataan yang tidak langsung mengungkap 
atribut yang akan diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari 
atribut yang bersangkutan. 
b. Atribut perilaku diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator 
perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk 
aitem-aitem. Oleh sebab itu, skala berisi banyak aitem. 
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c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur 
dan sungguh-sungguh. Skor yang diberikan hanyalah kuantitas yang 
mewakili indikasi adanya atribut yang diukur 
Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi, skala yang digunakan berbentuk pernyataan yang diberikan 
kepada responden yang akan diberikan baik pre test dan post tes. 
Pernyataan yang tersedia sesuai dengan kondisi masing-masing individu. 
Pernyataan kepercayaan diri yang digunakan 24 pernyataan positif dan 
24 pernyataan negatif. Pernyataan motivasi berprestasi yang digunakan 
34 pernyataan positif dan 34 pernyataan negatif. Total jumlah 
keseluruhan instrumen yang digunakan sebelum ujicoba menjadi 116 
pernyataan. Data pernyataan ini akan digunakan untuk mendapatkan data 
kelompok tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi siswa apakah 
termasuk kepercayaan sangat tinggi, tinggi, rendah atau sangat rendah. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan dalam penyusunan maka perlu ditetapkan 
skornya. Dengan format stimulusnya berbentuk pertanyaan objektif 
tentang kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. Format respon yang 
digunakan dalam instrumen yang berbentuk skala tersebut terdiri dari 
empat pilihan, skornya bertingkat 1-4 yang terdiri pertanyaan positif dan 




Tabel 3.2  Skor kategori Jawaban  
skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
No Kategori Jawaban Skor No Kategori Jawaban Skor 
1 Sangat Sesuai (SS) 4 1 Sangat Sesuai (SS) 1 
2 Sesuai (S) 3 2 Sesuai (S) 2 
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3 Tidak Sesuai (TS) 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 




Kisi-kisi instrument penelitian berdasarkan aspek-aspek kepercayaan 
diri dan motivasi berprestasi yang akan dijadikan indikator siswa yang 
mempunyai kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. Dalam pembuatan 
instumen penelitian ini memulai prosedur atau tata cara sesuai dengan kaidah 
penelitian (Arikunto. 2013:209). Prosedur atau tata cara pembuatan instrumen 
penelitian sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dalam perencanaan, hal yang pertama dilakukan yaitu mendefinisikan 
variabel, kemudian menjabarkan definisi variabel menjadi indikator atau 
faktor-faktor. Dari kedua hal tersebut barulah dibuat kisi-kisi untuk 
menyusun angket seperti berikut : 
1) Definisi operasional kepercayaan diri 
a) Definisi operasional 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang melekat pada 
seseorang dan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
memiliki pandangan positif pada dirinya sendiri tentang berbagai hal 
yang menyangkut pada aspek pribadi yang dimiliki seseorang.  
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b) Menjabarkan aspek-aspek kepercayaan diri menjadi Indikator 
Aspek-aspek kepercayaan diri yaitu: (1) Intention (niat), (2) 
Think (Berpikir Positif), (3) Imagine (impian atau cita-cita), (4) Action 
(Bertindak). Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri maka 
indikator kepercayaan diri yaitu:  
1) Intention (niat) 
a. Menyelesaikan tugas sampai akhir 
b. Senang dengan kegiatan yang dikuti 
c. Berusaha untuk belajar akan kekurangannya 
2) Think (Berpikir Positif) 
a. Memiliki pandangan yang bagus terhadap kemampuannya 
b. Mampu mengakui kemampuan orang lain 
c. Mampu membina hubungan positif 
3) Imagine (impian atau cita-cita) 
a. Berpikir kreatif dan menciptakan hal yang baru 
b. Rasa ingin tahu yang tinggi 
c. Memiliki hasrat untuk mencapai tujuan yang akan dicapai 
4) Action (Bertindak) 
a. Bertindak atas keinginan sendiri 
b. Mampu menampilkan kemampuan yang dimilikinya kepada orang 
lain 




c) Membuat kisi-kisi 
Kisi-kisi kepercayaan diri sesuai dengan indikator diatas dapat 
digambarkan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Pernyataan kepercayaan diri 




sampai akhir 1, 25 13, 37 4 
Senang dengan 









yang bagus terhadap 
kemampuannya 




5, 29 17, 41 4 
Mampu membina 





Berpikir kreatif dan 
menciptakan hal yang 
baru 
7, 31 19, 43 4 
Rasa ingin tahu yang 
tinggi 8, 32 20, 44 4 
Memiliki hasrat untuk 
mencapai tujuan yang 
akan dicapai 










11, 35 23, 47 4 
Tidak takut akan 
kegagalan 12, 36 24, 48 4 





2) Definisi operasional motivasi berprestasi 
a) Definisi operasional 
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan pada diri 
individu untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri 
individu agar berhasil mencapai tujuan yang diinginkan pada 
aktifitas atau kehidupan sehari-hari mereka. Dorongan tersebut 
tumbuh dengan sendirinya karena adanya harapan dari individu 
yang hendak dicapai. 
b) Menjabarkan aspek-aspek motivasi berprestasi menjadi Indikator 
Aspek-aspek motivasi berprestasi yaitu: (1) tanggung 
jawab, (2) berani mengambil resiko, (3) menyukai umpan balik, (4) 
kreatif dan inovatif, (5) keinginan menyelesaikan tugas,  (6) 
memiliki tujuan yang realitis. Berdasarkan aspek-aspek motivasi 
berprestasi tersebut indikator tersebut meliputi:  
1) Tanggung jawab 
a. Mampu menepati janji 
b. Patuh terhadap aturan 
c. Melaksanakan kegiatan tanpa disuruh 
2) Berani mengambil resiko 
a. Optimis akan keberhasilan 
b. Memiliki pandangan untuk sukses dan maju 




3) Menyukai umpan balik 
a. Rasa ingin tau yang tinggi 
b. Mampu menerima masukan dari orang lain 
c. Mengakui kemampuan orang lain 
4) Kreatif dan inovatif 
a. Menyukai suatu kegiatan yang baru 
b. Memiliki hasrat untuk menciptakan ide yang bagus 
c. Tidak monoton serta tidak merasa cepat puas 
5) Keinginan menyelesaikan tugas 
a. Memiliki minat mengerjakan 
b. Mampu mengatur waktu yang bagus 
c. Tidak mudah menyerah 
6) Memiliki tujuan yang realitis 
a. Memiliki harapan sesuai kemampuannya 
b. Mampu membuat rencana dengan baik 
 
c) Membuat kisi-kisi 
Berdasarkan aspek dan penjabaran aspek menjadi indikator. 
Berikut ini adalah kisi-kisi motivasi berprestasi sesuai dengan 










Kisi-kisi Pernyataan Motivasi Berprestasi 
No. Aspek Indikator Nomor Item Jmlh Favorable Unfavorable 
1 Tanggung 
jawab 
Mampu menepati janji 1, 35 18, 52 4 
Patuh terhadap aturan 2, 36 19, 53 4 
Melaksanakan 





keberhasilan 4, 38 21, 55 4 
Memiliki pandangan 
untuk sukses dan maju 5, 39 22, 56 4 
Mampu mengambil 
keputusan 6, 40 23, 57 4 
3 Menyukai 
umpan balik 
Rasa ingin tau yang 
tinggi 7, 41 24, 58 4 
Mampu menerima 
masukan dari orang 
lain 




9, 43 26, 60 4 
4 Kreatif dan 
inovatif 
Menyukai suatu 
kegiatan yang baru 10, 44 27, 61 4 
Memiliki hasrat untuk 
menciptakan ide yang 
bagus 
11, 45 28, 62 4 
Tidak monoton serta 
tidak merasa cepat 
puas 









14, 48 31, 65 4 
Tidak mudah 





sesuai kemampuannya 16, 50 33, 67 4 
Mampu membuat 
rencana dengan baik 17, 51 34, 68 4 




Setelah penyusunan instrumen selesai dilakukan, selanjutnya 
dilakukan validasi ahli (expert judgment). Uji validasi intrumen 
dilakukan bertujuan untuk menetapkan pernyataan yang sesuai, setelah 
selesai validasi ahli (expert judgment) hasil data berupa data kualitatif 
yang berisi tentang saran masukan atau perbaikan yang diberikan 
validator. 
b. Penyuntingan 
Setelah melakukan perencanaan penyuntingan dalam pembuatan 
instrumen penelitian dengan langkah-langkah melengkapi butir-butir soal 
tersebut dengan pedoman dan surat pengantar. 
c. Uji coba/Try Out 
Setelah instrumen skala disusun, untuk mengetahui apakah skala 
itu sudah valid dan reliabel harus diuji cobakan dahulu kepada 
responden. Untuk langkah uji coba ditujukan pada 100 siswa yaitu siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah Mlati 2 Yogyakarta . Pemilihan lokasi 
uji coba disebabkan karena memiliki karakteristik responden yang 
hampir sama dengan subjek penelitian. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan dua cara untuk memperoleh bukti 
validitas dari instrumen yang telah disusun yaitu dengan cara 
menggunakan validitas konstruk dan validitas isi.  
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a. Validitas isi 
Pengujian validitas isi menggunakan  dua orang pendapat ahli, 
setelah instrumen penelitian disusun berdasarkan aspek-aspek dari 
variabel penelitian yang dipilih selanjutnya untuk mendapatkan bukti 
validitas instrumen yang telah disusun peneliti meminta pertimbangan dua 
orang para ahli dosen bimbingan dan konseling  Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai experts judgment. Setelah melakukan pengujian 
validitas isi maka instrumen dapat di uji coba pada sekelompok responden 
yang bukan merupakan subjek dalam penelitian. peneliti melakukan uji 
coba lapangan dengan memberikan instrumen kepercayaan diri dan 
motivasi berprestasi kepada 100 siswa.  Uji coba yang diberikan kepada 
100 siswa merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan validitas konstruk 
terhadap skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi siswa. Berikut 
hasil dari validitas isi dapat dilihat pada lampiran 1. 
b. Validitas konstruk 
Instrumen telah di uji cobakan dilapangan, untuk tahap selanjutnya 
dilakukan analisis uji validitas konstruk terhadap skala kepercayaan diri 
dan motivasi berprestasi. Analisis yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah analisis product moment pearson. Instrumen akan dikatakan valid 
apabila nilai rxy lebih besar (>) dari pada nilai r tabel pada taraf 
signifikasi 5%. Pada uji validitas dalam penelitian ini aitem kepercayaan 
diri dan motivasi berprestasi akan dihitung melalui program komputer yaitu 
SPSS 21.0 versi IBM. Kriteria dari suatu instrumen dikatakan valid bila 
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terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu butir dikatakan sahih 
apabila didapatkan nilai korelasi yang positif dan nilai p ≤ 0,05 
(sugiyono, 2016:352). 
Berdasarkan hasil uji validitas isi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
skala penelitian kepercayaan diri dengan 44 item yang memenuhi kriteria 




Reliabilitas adalah ukuran kemampuan perangkat tes atau 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika tes tersebut 
memberikan keajegan atau hasil yang relatif tetap ada konsisten dari 
karakteristik yang diteliti, sehingga mampu menghasilkan data yang bisa 
dipercaya (Creswell, 2014: 159).Untuk mengestimasi hasil reliabilitas 
instrumen digunakan estimasi reliabilitas komposit dengan menggunakan 
formula Alpha Cronbach. Apabila  harga 11r ini dikonsultasikan dengan 
tabel r product moment, ternyata lebih kecil dari harga tabelr  yang 
diharapkan maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut tidak 
reliabel. Sebaliknya jika harga 11r ini dikonsultasikan dengan tabel r 
product moment, ternyata lebih besar dari harga tabelr , maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Suatu instrumen dapat 
dikatakan memiliki tingkat reliabilitas alpha > 0,70 (Mehrens & Lehman, 
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dalam Retnawati, 2016:85). Berikut ini hasil uji reliablilitas instrumen 
skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas instrumen skala penelitian kepercayaan diri 
 
Reliability Statistics 




Hasil Uji Reliabilitas instrumen skala penelitian motivasi berprestasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,926 61 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliablilitas instrumen skala 
kepercayaan diri nilai alpha cronbach’s sebesar 0,902 yang menunjukan 
lebih besar dari > 0,7. Hal tersebut menunjukan bahwa instrumen skala 
kepercayaan diri dengan jumlah 44 item dinyatakan reliabel dan dapat 
digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliablilitas instrumen skala 
motivasi berprestasi nilai alpha cronbach’s sebesar 0,926 yang 
menunjukan lebih besar dari > 0,7. Hal tersebut juga menunjukan bahwa 
instrumen skala motivasi berprestasi dengan jumlah 61 item dinyatakan 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 
3. Kategori tingkat Kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
Ketegori penilaian tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
merupakan hasil pengelompokan dan standar untuk menentukan tingkat 
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kepercayaan diri dan motivasi berprestasi melalui hasil uji coba 
dilapangan instrumen skala kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 
yang telah disusun. Dalam penelitian ini menggunakan lima kategori 
penilaian, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Kategori tingkat kepercayaan diri diperoleh berdasarkan hasil 
pengumpulan data menggunakan skala kepercayaan diri setelah dilakukan 
analisis uji empiris sebanyak 44 item dan jumlah kategori dibagi menjadi 
5 yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,  rendah, dan sangat rendah. Berikut 
ini standart penilaian untuk membuat kategori tingkat kepercayaan diri 
menggunakan hipotesis model Guilford (1987) yaitu: 
 
Panjang kelas = data terbesar – data terkecil 
     Jumlah kelas interval  
 
Data terbesar  = 44 x 4 = 176 
Data terkecil   = 44 x 1 =  44 
Jumlah kelas interval = 5 (kategori) 
 
Panjang kelas = 176 – 44 = 132 = 26 
      5       5 
 
Tabel 3.7 
Kategori tingkat kepercayaan diri 
 
No Skor Kategori Kepercayaan diri 
1 148-176 Sangat Tinggi 
2 122-147 Tinggi 
3 96-121 Sedang 
4 70-95 Rendah 
5 44 -69 Sangat Rendah 
 
Kategori tingkat motivasi berprestasi diperoleh berdasarkan hasil 
pengumpulan data menggunakan skala motivasi berprestasi setelah 
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dilakukan analisis uji empiris sebanyak 61 item dan jumlah kategori 
dibagi menjadi 5 yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Berikut ini Standart penilaian untuk membuat kategori tingkat 
kepercayaan diri menggunakan hipotesis model Guilford (1987) yaitu: 
Panjang kelas = data terbesar – data terkecil 
     Jumlah kelas interval  
 
Data terbesar  = 61 x 4 = 244 
Data terkecil   = 61 x 1 =  61 
Jumlah kelas interval = 4 (kategori) 
 
Panjang kelas = 244 – 61 = 183 = 4=36 
      5       5 
 
Tabel 3.8 
Kategori tingkat Motivasi Berprestasi 
No Skor Kategori Motivasi Berprestasi 
1 209-244 Sangat Tinggi 
2 172-208 Tinggi 
3 135-171 Sedang 
4 98-134 Rendah 
5 61-97 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kategori  tersebut digunakan 
untuk menentukan tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. 
Pengukuran dilakukan dengan tidak sembarangan, melainkan berdasarkan 
dengan kategori diagnostik. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor, 
2012:163). Sesuai dengan tujuan penelitian, instrumen yang dikembangkan 
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serta hipotesis yang dikembangkan maka penelitian ini digolongkan ke dalam  
jenis datanya bersifat kuantitatif yang bersifat numerikal. Salah satu cara 
untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif adalah statistika. Teknik 
analisis data ini dapat dilakukan setelah data yang diperlukan sudah 
terkumpul. Tujuan dari teknik analisis data dilakukan untuk mengelompokan 
data dari variabel dari responden yang dikenakan penelitian, mentabulasi data 
dari tiap variabel, menjawab rumusan masalah setelah data ditabulasikan dan 
melakukan uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan sebagai jawaban untuk mengetahui apakah 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak atau diterima yaitu 
“teknik modeling efektif terhadap peningkatan kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 MlatiYogyakarta”.  
Uji hipotesis dilakukan menggunakan statistik non parametris, menurut 
Sugiyono (2016: 104) uji hipotesis statsitik non paramteris dilakukan jika sampel 
yang digunakan dalam penelitian tidak melebihi dari 30 sampel. Maka dalam 
penelitian ini menggunakan uji statistik non paramteris dengan Uji Mann Whitneey. 
Uji Mann Whitneey dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua kelompok bebas 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dan untuk mengetahui 
perbedaan kelompok berpasangan dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Untuk 
menghitung hasil dari Uji Mann Whitneey dan Uji Wilcoxon peneliti akan 
menggunakan bantuan melalui program komputer yaitu SPSS 21.0 versi IBM. 
 
  
